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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji bagaimana umat Kristen memahami dan menjalankan bantuan
sosial dalam konteks bencana, khususnya pascagempa bumi Cianjur 2022. Bantuan yang
diberikan oleh umat Kristen tidak hanya dipandang sebagai bentuk amal atau filantropi, tetapi
lebih dari itu, merupakan wujud dari ajaran kasih yang mendalam sesuai dengan iman Kristen.
Dalam pandangan Kristen, memberikan bantuan kepada sesama adalah bentuk nyata dari kasih
Tuhan yang diterima dan diteruskan kepada orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana ajaran agama Kristen ini diterapkan dalam tindakan sosial dan
bagaimana reaksi penerima bantuan yang memiliki latar belakang agama berbeda
mempengaruhi makna dan proses bantuan tersebut. Fokus utama penelitian adalah untuk
menggali bagaimana pemberian bantuan lintas agama dapat dipahami dalam bingkai sosial,
serta bagaimana umat Kristen berkomitmen untuk berbagi dalam situasi bencana tanpa
mengedepankan identitas agama mereka, agar bantuan dapat diterima secara luas.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi lapangan yang
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data, seperti wawancara mendalam, observasi
langsung, serta analisis dokumentasi. Metode tersebut dipilih untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang dinamika interaksi antara umat Kristen yang memberikan
bantuan dan penerima bantuan dari berbagai latar belakang agama. Sementara pisau analisis
yang penulis gunakan ialah teori konstruksi sosial yang dikembangkan oleh Peter L. Berger.
Teorinya Berger digunakan untuk menganalisis bagaimana konsep berbagi dalam tradisi
kekristenan dieksternalisasi, diobyektivasi dan diinternalisasi serta diterjemahkan dalam
tindakan sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bantuan dari umat Kristen dapat dipahami sebagai
bagian dari proses eksternalisasi ajaran agama yang dipraktikkan dalam kehidupan sosial, di
mana tindakan berbagi dipandang sebagai kewajiban rohani. Pada tahap obyektivasi, bantuan
tersebut terwujud dalam bentuk aksi nyata untuk membantu penyintas bencana. Namun
bantuan ini tidak selalu diterima dengan mudah. Ada beberapa penolakan dari segmen
penyintas tertentu. Alasan penolakan tersebut antara lain: kekhawatiran akan misi yang
tersembunyi atau membonceng kegiatan pemberian bantuan dan alasan lainnya terkait
kehalalan materi bantuannya. Hal ini memunculkan tantangan bagi umat Kristen dalam
memberikan bantuan. Pada tahap internalisasi, umat Kristen merespons penolakan tersebut
dengan melakukan reinterpretasi terhadap makna bantuan. Proses reinterpretasi ini melahirkan
kesadaran umat Kristen untuk memberikan bantuan tanpa melibatkan simbol-simbol agama
agar dapat diterima lebih luas, dan menunjukkan bagaimana keyakinan agama dan nilai
kemanusiaan dapat berjalan berdampingan.

Kata kunci : Makna Bantuan, Gempa Cianjur 2022, Penolakan atas Bantuan,
Reinterpretasi dan Internalisasi Makna
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bencana alam, seperti gempa bumi, merupakan peristiwa yang tidak hanya
membawa dampak fisik berupa kerusakan infrastruktur, tetapi juga memengaruhi
kondisi sosial, ekonomi, dan psikologis masyarakat terdampak.! Di Indonesia, gempa
bumi merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi, dan gempa bumi yang
melanda Cianjur pada tahun 2022 menimbulkan kerusakan signifikan dan melibatkan
banyak korban jiwa serta kerugian materi.? Setelah terjadinya bencana, perhatian utama
biasanya tertuju pada penanganan darurat, baik dalam bentuk bantuan logistik seperti
makanan dan tempat tinggal sementara, hingga penanganan medis bagi korban luka.
Namun, bantuan kemanusiaan tidak hanya terbatas pada bantuan fisik. Dukungan
psikososial juga dibutuhkan untuk membantu masyarakat yang mengalami trauma dan
dampak psikologis lainnya akibat bencana.® Dengan adanya kebutuhan yang begitu
kompleks, peran organisasi kemanusiaan dan komunitas lokal menjadi sangat penting
dalam proses pemulihan pascabencana.

Di tengah berbagai tantangan yang dihadapi oleh masyarakat terdampak
bencana, umat Kristen, sebagai salah satu komunitas yang aktif dalam kegiatan sosial,

memainkan peran penting dalam memberikan bantuan kemanusiaan. Bantuan ini sering

! Andro Ramada, “Tanggap Darurat, Rehabilitasi, dan Rekonstruksi: Studi Kasus Gempa Cianjur”, Vol.
1 No. 1, Information, Communication and Disaster, 2024.

2 Syaiful Bahri, “Pemenuhan Kebutuhan bagi Korban Gempa Cianjur dari Pemerintah, Lembaga Badan
Swasta dan Masyarakat Indonesia”, Mizania: Jurnal Ekonomi dan Akuntansi 2 (2), 2022.

3 Erik Habib Fajri Ramadhan dkk., “Pemulihan Sosial Berbasis Pelayanan sosial Muhammadiyah
Pascabencana Gempa Bumi Cianjur 20227, SOSIOHUMANIORA: Jurnal limiah lImu Sosial dan Humaniora,
2023.



kali dipandang sebagai perwujudan ajaran kasih dan keadilan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, umat Kristen berusaha untuk mengembalikan rasa aman dan
kesejahteraan masyarakat yang terdampak, sambil menanamkan nilai-nilai kasih yang
diajarkan oleh agama mereka.* Selain itu, aksi sosial yang dilakukan oleh umat Kristen
juga mencerminkan tanggung jawab moral mereka untuk membantu sesama tanpa
memandang latar belakang agama atau etnis. Prinsip ini didasarkan pada keyakinan
bahwa kasih Tuhan harus diwujudkan dalam tindakan nyata,® terutama pada saat krisis
seperti bencana alam.

Namun, tidak semua bentuk bantuan dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat. Dalam konteks bencana, terdapat berbagai dinamika sosial dan keagamaan
yang memengaruhi cara bantuan diberikan dan diterima. Di Cianjur, terjadi beberapa
kasus penolakan bantuan terhadap komunitas Kristen yang terlibat dalam kegiatan
bantuan kemanusiaan. Penolakan ini muncul karena adanya kecurigaan atau persepsi
negatif terhadap motif bantuan, yang seringkali dikaitkan dengan faktor keagamaan.®
Fenomena ini menarik untuk diteliti karena mencerminkan adanya lapisan kompleks
dalam hubungan antaragama di masyarakat plural seperti Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap bagaimana umat Kristen di Cianjur membentuk makna
bantuan pascabencana, terutama setelah menghadapi tantangan berupa penolakan dari

sebagian masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek

4 Hilman Latief, “Agama dan Pelayanan Sosial: Interpretasi dan Aksi Filantropi dalam Tradisi Muslim
dan Kristen di Indonesia”, Vol. 9 No. 2, Jurnal Religi, 2013.

® Yustus Leonard Buan dan Huwae Wiesye Elena, “Peran Gereja dalam Membangun Kesejahteraan
Masyarakat: Respons terhadap Disrupsi Sosial Masyarakat Kristen”, Vol. 1 No. 1, YADA: Jurnal Teologi Biblika
& Reformasi, 2023.

® Tim detikFood, “Heboh Tolak Bantuan Makanan dari Non Muslim, Begini Hukumnya dalam Islam”,
dalam https://food.detik.com/info-kuliner/d-6438612/heboh-tolak-bantuan-makanan-dari-non-muslim-begini-
hukumnya-dalam-islam, diakses pada 21 September 2024.
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material dari bantuan, tetapi juga pada aspek sosial dan spiritual yang terkait dengan
pemaknaan bantuan oleh umat Kristen dalam konteks pascabencana.

Bantuan dalam situasi bencana seringkali dipahami bukan hanya sebagai
tindakan filantropi, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan keagamaan.’
Dalam agama Kristen, konsep caritas atau amal dianggap sebagai perwujudan kasih
kepada sesama, yang merupakan salah satu ajaran pokok Kristus. Melalui caritas, umat
Kristen berupaya membantu sesama dengan cara yang didasarkan pada cinta kasih
tanpa pamrih,® dan ini seringkali diimplementasikan melalui kegiatan sosial seperti
bantuan kemanusiaan dalam bencana. Namun, dalam konteks masyarakat plural seperti
Indonesia, makna dari bantuan ini seringkali mengalami pergeseran dan dipengaruhi
oleh persepsi masyarakat penerima. Penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial
dari Peter L. Berger untuk memahami bagaimana komunitas Kristen di Cianjur
membangun makna bantuan yang mereka berikan, terutama dalam menghadapi
tantangan sosial seperti penolakan dari sebagian masyarakat.

Penelitian ini menjadi penting karena mengangkat isu yang jarang dibahas
dalam kajian penanggulangan bencana, yakni tentang bagaimana masyarakat
membentuk pemaknaan terhadap bantuan dalam konteks sosial dan keagamaan.
Banyak penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada efektivitas bantuan secara
teknis, namun aspek pemaknaan bantuan dari sudut pandang penerima atau pemberi
bantuan, terutama yang terkait dengan agama, masih jarang mendapat perhatian.
Padahal, dalam situasi di mana bantuan diberikan oleh komunitas agama kepada

masyarakat yang beragam, perbedaan persepsi dan pemaknaan ini dapat memengaruhi

" Yustus Leonard Buan dan Huwae Wiesye Elena, “Peran Gereja dalam Membangun Kesejahteraan
Masyarakat: Respons terhadap Disrupsi Sosial Masyarakat Kristen”, Vol. 1 No. 1, YADA: Jurnal Teologi Biblika
& Reformasi, 2023.

8 Muh. Lugman Arifin (dkk.), “Filantropi Islam dan Kristen: Studi Komparatif”, Vol. 6 No. 1, Saliha:
Jurnal Pendidikan dan Agama Islam, 2023.



efektivitas bantuan itu sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya relevan dalam
konteks penanggulangan bencana, tetapi juga dalam konteks studi agama dan hubungan
antaragama di Indonesia.

Selain itu, penelitian ini juga berupaya untuk memberikan kontribusi dalam
memahami peran filantropi berbasis agama dalam situasi krisis. Di Indonesia, filantropi
berbasis agama telah berkembang pesat, baik di kalangan umat Islam maupun Kristen.®
Filantropi ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab sosial, tetapi juga
sebagai sarana untuk mewujudkan nilai-nilai keagamaan, seperti kasih sayang, keadilan,
dan kesejahteraan sosial. Dalam situasi bencana, filantropi berbasis agama seringkali
memainkan peran yang sangat penting dalam memberikan bantuan kemanusiaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana umat Kristen di Cianjur
memaknai bantuan yang mereka berikan dalam konteks filantropi berbasis agama, serta
bagaimana mereka mengatasi tantangan sosial yang muncul akibat perbedaan persepsi
di masyarakat.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang dinamika sosial dan keagamaan dalam konteks bencana di
Indonesia. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada bentuk bantuan yang diberikan,
tetapi juga pada bagaimana bantuan tersebut dipahami, diterima, atau ditolak oleh
masyarakat. Melalui kajian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih efektif
untuk mengatasi hambatan sosial dan keagamaan dalam penanggulangan bencana,
sehingga bantuan yang diberikan dapat mencapai tujuannya dengan lebih baik.

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dan

® Muh. Lugman Arifin dkk.) “Filantropi Islam dan Kristen: Studi Komparatif’, Vol. 6 No. 1, Saliha:
Jurnal Pendidikan dan Agama Islam, 2023.



praktisi kemanusiaan dalam merancang program-program bantuan yang lebih inklusif
dan sensitif terhadap konteks sosial dan keagamaan masyarakat penerima.
. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan uraian latar belakang
masalah di atas adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana umat Kristen memaknai bantuan dalam situasi pascagempa di Cianjur?
2. Bagaimana tanggapan masyarakat penerima terhadap bantuan yang diberikan oleh

umat Kristen pascagempa di Cianjur?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui makna bantuan bagi Umat Kristen dalam memberikan bantuan di
situasi pascabencana di Cianjur.
2. Mengetahui tanggapan masyarakat terhadap bantuan yang diberikan oleh umat

Kristen pascabencana.

. Manfaat Penelitian

Peneliti  berharap —penelitian ini dapat bermanfaat, khususnya bagi
pengembangan kajian Studi Agama-Agama, dengan fokus pada pendekatan Sosial
Keagamaan dalam memperkaya keilmuan bagi para pembaca untuk mengetahui makna
bantuan bagi umat Kristen. Secara umum, manfaat yang diharapkan adalah agar
penelitian ini menjadi referensi yang berguna bagi pembaca, serta dapat dijadikan acuan
bagi penelitian serupa di masa mendatang. Selain itu, peneliti juga berharap penelitian
ini dapat memberikan wawasan mengenai respons dan interaksi umat beragama dalam
situasi bencana, serta memperkaya pemahaman tentang dinamika toleransi dan kerja

sama antaragama, khususnya dalam konteks bantuan dari umat Kristen.



E. Tinjauan Pustaka

Kajian terdahulu terkait tema yang peneliti angkat telah banyak dilakukan oleh
para peneliti sebelumnya. Beberapa kajian tersebut antara lain:

Penelitian pertama ialah buku "Christian Spirituality” karya Alister E.
McGrath. 1 Buku ini membahas secara menyeluruh tentang spiritualitas Kristen,
menyoroti hubungan erat antara spiritualitas dengan nilai-nilai iman, motivasi hidup,
dan semangat menjalani kehidupan sesuai dengan kehendak Tuhan. McGrath juga
menekankan bahwa spiritualitas Kristen tidak hanya bersifat pribadi, tetapi juga
mencakup aspek-aspek sosial seperti kasih dan keadilan, yang penting dalam
membentuk hubungan yang harmonis antara individu dengan masyarakat. Buku ini
memberikan pandangan mendalam tentang bagaimana ajaran iman dapat
mempengaruhi tindakan dan sikap sosial. Buku ini peneliti gunakan sebagai referensi
tambahan untuk mengkaji bagaimana umat Kristen memahami makna bantuan.

Karya kedua ialah penelitian yang dilakukan oleh Erik Habib Fajri Ramadhan,
Oman Sukmana, dan Achmad Habib dengan judul “Pemulihan Sosial Berbasis
Pelayanan Sosial Muhammadiyah Pasca Bencana Gempa Bumi Cianjur 20227,
Penelitian ini membahas tentang berbagai bentuk pelayanan sosial yang dilakukan
Muhammadiyah dalam menangani dampak gempa bumi di Cianjur. Penelitian ini
menguraikan tujuh jenis pelayanan, mulai dari logistik, kesehatan, hunian, sanitasi
(WASH), psikososial, pendidikan darurat, hingga operasi Search and Rescue (SAR).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Muhammadiyah berhasil memberikan pelayanan
sosial yang komprehensif, cepat, dan terkoordinasi dengan baik dalam upaya pemulihan

masyarakat pascabencana di Cianjur. Sementara penelitian di atas fokus pada berbagai

10 Alister E. McGrath, Christian Spirituality and Introduction. Blackwell Publishing, 1999.
11 Erik Habib Fajri Ramadhan dkk., “Pemulihan Sosial Berbasis Pelayanan Sosial Muhammadiyah
Pascabencana Gempa Bumi 20227, Vol. 9 No.2, SOSIOHUMANIORA: Jurnal IImu Sosial dan Humaniora, 2023.



bentuk dan efektivitas pelayanan sosial, penelitian yang peneliti angkat ingin melihat
bagaimana umat Kristen rekonstruksi makna bantuan pascabencana, terutama setelah
menghadapi penolakan.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Melan, Obertina Gomor, Yohanes Yappo, dan
Armauli yang berjudul “Spiritualitas Sosial yang Bersumber dari Kristus”.'? Penelitian
ini membahas tentang konsep spiritualitas sosial yang didasarkan pada ajaran Kristus,
yang berfokus pada nilai-nilai seperti kerendahan hati, belas kasih, keadilan, dan
kebenaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan ajaran Kristus,
masyarakat dapat membangun hubungan sosial yang penuh kedamaian, persatuan, dan
keadilan. Penelitian ini menggunakan pendekatan teologis untuk mengeksplorasi ajaran
Kristus, sementara peneliti menggunakan teori konstruksi sosial untuk melihat
bagaimana bantuan dipahami dan diterima dalam konteks sosial yang kompleks.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hilman Latief yang berjudul “Agama dan
Pelayanan Sosial: Interpretasi dan Aksi Filantropi dalam Tradisi Muslim dan Kristen di
Indonesia”.*® Penelitian ini membahas mengenai perkembangan lembaga filantropi
berbasis agama, baik dalam Islam maupun Kristen di Indonesia. Penelitian ini
menyoroti bagaimana lembaga-lembaga tersebut berperan penting dalam aksi sosial,
terutama dalam tanggap bencana alam. Selain itu, jurnal ini juga menekankan
pentingnya akuntabilitas dan kredibilitas lembaga filantropi melalui keterlibatan
profesional, serta bagaimana lembaga-lembaga filantropi dapat berperan dalam
menciptakan dialog antaragama dan hubungan harmonis di masyarakat pluralis.
Penelitian ini menunjukkan bahwa filantropi berbasis agama berpotensi untuk

mendorong redefinisi konsep dakwah dalam Islam dan misi dalam Kristen dengan

12 Melan (dkk.), “Spiritualitas Sosial Yang Bersumber dari Kristus”, Vol. 2 No.2, Jurnal Magistra, 2024.
13 Hilman Latief, “Agama dan Pelayanan Sosial: Interpretasi dan Aksi Filantropi dalam Tradisi Muslim
dan Kristen di Indonesia”, Vol. 9 No. 2, Jurnal Religi, 2013.



tujuan kesejahteraan bersama, sedangkan peneliti lebih berfokus pada proses konstruksi
makna bantuan bagi umat Kristen dalam konteks pascabencana.

Karya terakhir ialah Skripsi yang ditulis oleh Lia Maliadani dengan judul
“Pelaksanaan Program Charity dan Dukungan Psikososial Komunitas Kejar Mimpi
Cianjur pada Penyintas Bencana Gempa Bumi (Studi Kasus: Bencana Gempa Bumi
Cianjur)”.* Dalam skripsi ini membahas tentang program charity dan dukungan
psikososial yang diimplementasikan oleh Komunitas Kejar Mimpi (KM) Cianjur
setelah terjadinya gempa bumi di Cianjur tahun 2022. Penelitian ini menguraikan
tahapan pelaksanaan program mulai dari rekrutmen relawan, survei wilayah sasaran,
assessment kebutuhan para penyintas, hingga penggalangan dana dan pelaksanaan
kegiatan. Fokus program charity mencakup pelayanan kesehatan, pemberian sembako,
bantuan uang tunai, serta kegiatan trauma healing untuk anak-anak penyintas.
Penelitian ini menunjukkan bagaimana komunitas sosial seperti KM Cianjur dapat
berperan penting dalam penanganan pascabencana melalui aksi sosial dan dukungan
psikososial. Hal ini sejalan dengan pendekatan filantropi yang tidak hanya fokus pada
bantuan materi, tetapi juga memperhatikan aspek psikologis masyarakat terdampak.
Penelitian tersebut berfokus kepada pada proses pelaksanaan bantuan tanpa membahas
aspek pemaknaan, sedangkan peneliti akan lebih menekankan pada pemaknaan
bantuan oleh komunitas Kristen pascabencana.

Penelitian-penelitian di atas menyoroti pentingnya peran keagamaan dan
spiritualitas dalam membentuk tatanan sosial, baik dalam konteks bantuan sosial
pascabencana maupun dalam kehidupan sehari-hari yang menekankan nilai-nilai

kemanusiaan dan keadilan. Penelitian-penelitian tersebut memberikan wawasan yang

14 Lia Maliadani, Pelaksanaan Program Charity dan Dukungan Psikososial Komunitas Kejar Mimpi
Cianjur pada Penyintas Bencana Gempa Bumi (Studi Kasus : Bencana Gempa Bumi Cianjur), Skripsi: Universitas
Muhammadiyah Jakarta, 2023.



relevan bagi kajian dalam penelitian iniyang bertujuan memahami bagaimana umat
Kristen membentuk makna bantuan dalam konteks pascabencana di Cianjur. Penelitian
ini mengkaji proses pembentukan makna tersebut, terutama setelah terjadi penolakan
dari sebagian masyarakat, dengan fokus pada bagaimana nilai-nilai keagamaan dalam
komunitas Kristen memainkan peran penting dalam respon mereka terhadap Krisis

sosial dan bencana.

. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial yang digagas oleh Peter L.
Berger sebagai pisau analisis. Dalam penelitian ini, teori tersebut diterapkan untuk
memahami bagaimana umat Kristen membentuk makna bantuan dalam konteks
pascabencana di Cianjur. Tujuan penelitian ini adalah menggali secara mendalam
bagaimana nilai-nilai, simbol-simbol, dan pengalaman keagamaan dalam komunitas
Kristen membentuk pandangan mereka tentang pemberian bantuan, terutama setelah
adanya penolakan dari sebagian masyarakat.

Bagi Berger, masyarakat dan manusia saling memengaruhi dalam hubungan
yang terus-menerus. Masyarakat terbentuk oleh aktivitas dan kesadaran manusia,
namun setelah terbentuk, masyarakat memberi pengaruh balik kepada manusia yang
membentuknya. Ini menciptakan hubungan dialektik, di mana manusia membentuk
masyarakat, tetapi masyarakat juga membentuk manusia.’® Masyarakat ada sebelum
individu lahir dan tetap ada setelah individu mati. Dalam masyarakat, individu
menemukan identitasnya, memperoleh peran sosial, dan menjalankan berbagai kegiatan

yang menjadi bagian dari kehidupannya. Ini menunjukkan bahwa manusia dan

15 Peter L. Berger, Langit Suci terj. Hartono. Jakarta: LP3ES, 1991, him. 3.
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masyarakat tidak bisa dipisahkan, kehidupan sosial adalah bagian penting dalam
pembentukan pribadi dan identitas manusia.®

Berger menjelaskan bahwa teori konstruksi realitas sosial dibentuk oleh tiga
tahapan proses sosial, yaitu:

1. Eksternalisasi: Proses ketika individu mengamati suatu realitas sosial, lalu

mereka memahami realitas tersebut berdasarkan pemahaman subjektifnya.

2. Obyektivasi: Terjadi ketika seorang individu memamahami realitas dari
hasil eksternalisasi yang mana realitas tersebut akan terlepas dari individu
yang membentuk realitas sosial tersendiri (makna bersama).

3. Internalisasi: Proses di mana individu menyerap nilai-nilai dan norma-
norma yang telah dibentuk dan dianggap objektif. Proses di mana individu
mulai menjalankan nilai dan norma tersebut sebagai bagian dari identitas
mereka.l’

Melalui eksternalisasi, masyarakat terbentuk dari tindakan, pikiran, dan
aktivitas manusia. Manusia menciptakan masyarakat dengan cara mengekspresikan
dirinya ke dalam dunia, membangun struktur sosial, budaya, dan aturan-aturan. Melalui
obyektivasi, masyarakat menjadi sesuatu yang nyata dan berdiri sendiri. la menjadi
sesuatu yang memiliki aturan dan struktur yang tampak tetap dan unik, terlepas dari
orang-orang yang membentuknya. Melalui internalisasi, manusia setelah hidup dalam
masyarakat yang sudah terbentuk, menyerap nilai-nilai, aturan, dan struktur dari
masyarakat tersebut. Dengan demikian, manusia menjadi produk dari masyarakat,
karena identitas, pemikiran, dan perilakunya dibentuk oleh lingkungan sosial di

sekitarnya. 18 Proses ini saling terkait dan berulang, membentuk dinamika sosial

16 peter L. Berger, Langit Suci, him. 4.
17 Peter L. Berger, Langit Suci, him. 4-5.
18 peter L. Berger, Langit Suci, him. 5.
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masyarakat yang terus berkembang. Oleh karena itu, peneliti menggunakan teori ini
untuk mengeksplorasi makna bantuan bagi umat Kristen.

Dalam konteks penelitian ini, teori konstruksi sosial digunakan untuk
memahami bagaimana umat Kristen membentuk makna bantuan dalam situasi
pascabencana di Cianjur. Fokus utama dari kerangka teori ini adalah bagaimana
bantuan tidak hanya dipahami sebagai tindakan material, tetapi juga mencerminkan
nilai-nilai, keyakinan, dan pengalaman religius yang dianut oleh komunitas Kristen.
Melalui kerangka teori ini, penelitian akan menganalisis bagaimana makna bantuan
dikonstruksi dan diinternalisasi oleh umat Kristen, serta bagaimana dinamika sosial
yang terjadi mempengaruhi pandangan dan tindakan mereka dalam konteks

pascabencana di Cianjur.

G. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian adalah proses pencarian masalah menggunakan
pendekatan ilmiah. Tujuan metodologi penelitian adalah untuk mengumpulkan data,
menganalisis data, dan secara sistematis dan objektif menarik kesimpulan tentang cara
memecahkan masalah untuk memperoleh pengetahuan baru. *° Terkait dengan

penelitian ini, langkah metodologis yang ditempuh dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian kualitatif yang memiliki fokus
pada pemahaman mendalam mengenai makna bantuan pada umat kristen.
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

19 Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Suka-Press UIN Sunan Kalijaga,
2021, him. 2.
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dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.?’ Tujuannya ialah untuk

memahami (to understand, bukan to explain) gejala sosial yang dilakukan

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa.?! Tujuan penelitian ini

adalah untuk memahami gejala sosial yang muncul dalam suatu peristiwa,

dengan fokus pada makna dan pengalaman individu atau kelompok yang terlibat.

Penelitian dilakukan di kota Cianjur selama tiga bulan sejak September hingga

akhir November 2024. Posisi peneliti ialah insider yang menyaksikan langsung

dampak gempa tahun 2022. Meski demikian, intensitas relasi peneliti dengan

pihak gereja dan lembaga filantropi kekristenan baru terjalin sejak sebelum

September 2024. Peneliti sendiri tergabung dengan komunitas peduli bencana
pascagempa terjadi di tahun 2022.

2. Sumber Data
a. Data Primer

Data Primer, yaitu data yang langsung dan segera diperoleh dari

data oleh peneliti untuk tujuan yang khusus penelitian. Dengan kata lain,

data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama,

baik melalui observasi maupun wawancara kepada responden dan

informan.?? Dalam konteks penelitian ini, peneliti berusaha memahami

makna bantuan dari umat Kristen. Data primer akan diperoleh melalui

wawancara mendalam dan observasi langsung dengan partisipan, baik

dari komunitas Kristen yang terlibat dalam pemberian bantuan maupun

dari masyarakat penerima bantuan. Interaksi langsung dengan para

20 Samsu, Metodologi Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods,
serta Research dan Development. Jambi: Pusaka, 2021, him. 86.

21 Samsu, Metodologi Penelitian, him. 16.

22 Samsu, Metodologi Penelitian, him. 94-95.



13

pemberi bantuan, khususnya umat Kristen, akan memberikan wawasan
mendalam bagi peneliti mengenai motivasi, nilai-nilai, keyakinan dan
pengalaman personal yang membentuk cara mereka memaknai bantuan
dalam konteks sosial dan keagamaan.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dan dilaporkan oleh
pihak lain di luar peneliti, meskipun data tersebut asli. Data ini diperoleh
dari sumber kedua dan digunakan untuk mendukung penelitian, sebagai
pelengkap yang memperkaya data primer agar lebih valid dan mencapai
titik jenuh.? Data sekunder meliputi data yang bersumber dari buku,
jurnal, penelitian lain, dan juga sumber-sumber dari internet. Dalam
penelitian ini, data sekunder dapat berasal dari berbagai sumber, seperti
laporan resmi organisasi kemanusiaan, dokumen internal gereja atau
komunitas Kristen, artikel berita, serta literatur keagamaan yang relevan.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Menurut Nawawi, metode observasi adalah pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. ?* Observasi digunakan untuk mengkaji fenomena yang
terjadi dalam lingkungan aslinya secara rinci. Dalam konteks penelitian
ini, observasi digunakan untuk memahami persepsi masyarakat dan
umat Kristen terkait bantuan kemanusiaan pascagempa di Cianjur.

Meski peristiwa gempa terjadi di tahun 2022, peneliti masih bisa

23 Samsu, Metodologi Penelitian, him. 95.
24 Samsu, Metodologi Penelitian, him. 97.
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mengamati situasi dan kondisi masyarakat saat ini, terutama mereka
yang pernah menerima bantuan. Peneliti juga dapat berinteraksi dengan
komunitas umat Kristen yang terlibat dalam program pemberian bantuan
bencana. Peneliti mengamati interaksi sosial, komunikasi antar anggota
komunitas, serta aktivitas keagamaan yang mencerminkan nilai-nilai
solidaritas dan kemanusiaan.

Peneliti terlibat dalam observasi dengan menghadiri kegiatan
komunitas seperti pertemuan seperti acara sosial yang diadakan oleh
umat Kristen. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi lingkungan
masyarakat yang pernah menerima bantuan untuk melihat dampak
jangka panjang dari bantuan yang diberikan. Keterlibatan ini
memungkinkan peneliti menangkap ekspresi, sikap, dan respons
masyarakat terhadap umat Kristen yang terlibat dalam aksi kemanusiaan.
Meskipun peneliti tidak dapat mengamati langsung proses pemberian
bantuan, observasi terhadap kondisi dan interaksi yang ada di masa Kini
membantu memberikan gambaran tentang dampak bantuan tersebut
pada masyarakat, serta bagaimana makna bantuan itu dipersepsikan oleh
para penerima dan pemberi bantuan.

b. Wawancara

Menurut Arikunto, wawancara adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi
dari terwawancara. Wawancara ini dipakai untuk lebih mendalami data
yang diperoleh dari observasi. 2 Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan wawancara terstruktur dan semi-terstruktur. Wawancara

% Samsu, Metodologi Penelitian, him. 96.
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dilakukan secara mendalam oleh peneliti untuk memperoleh informasi
dan keterangan yang lebih rinci dari para informan. Peneliti
mewawancarai total 9 narasumber, terdiri dari 5 orang umat Kristen
yang terlibat langsung dalam pemberian bantuan dan 4 orang penerima
bantuan. Para narasumber ini dipilih karena memiliki pengalaman dan
pandangan yang berbeda mengenai makna bantuan kemanusiaan.

Pendekatan ini memberikan peneliti wawasan yang lebih kaya dan
beragam, baik dari sisi pemberi maupun penerima bantuan. Dengan
wawancara mendalam ini, peneliti berupaya memahami bagaimana
umat Kristen memaknai tindakan kemanusiaan mereka, serta bagaimana
masyarakat penerima bantuan merespons dan memaknai bantuan yang
diterima. Berbagai sudut pandang ini membantu peneliti
mengeksplorasi secara lebih mendalam makna bantuan kemanusiaan
dalam konteks pascabencana di Cianjur, yang tidak dapat diperoleh
hanya melalui observasi.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. % Dalam
penelitian ini, dokumentasi diperlukan sebagai bukti informasi yang
diperoleh dari sumber-sumber seperti laporan kegiatan bantuan, catatan
pengalaman dari umat Kristen yang terlibat, serta berbagai arsip lainnya
terkait respons masyarakat penerima bantuan. Sumber dokumentasi ini

mencakup foto-foto kegiatan, rekaman testimoni, serta artikel atau

% Samsu, Metodologi Penelitian, him. 99.
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literatur terkait kegiatan kemanusiaan pascagempa di Cianjur. Melalui
metode ini, peneliti dapat memperoleh data yang lebih komprehensif

untuk memperkuat temuan dari hasil wawancara dan observasi.

4. Teknik Analisis data

Analisis data adalah suatu proses kategorisasi, penataan, manipulasi, dan

peringkasan data untuk memperoleh jawaban bagi pertanyaan penelitian.?’

Miles dan Huberman menyatakan bahwa terdapat tiga teknik dalam analisis

data,?® yaitu:

a.

b.

C.

Tahap Reduksi Data

Reduksi data (data reduction) menunjukkan proses bagaimana
menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, serta
mentransformasikan data mentah yang muncul dalam penulisan catatan
lapangan.
Tahap Penyajian Data

Sajian atau tampilan data (data display) merupakan usaha
merangkai informasi yang terorganisir dalam upaya menggambarkan
kesimpulan dan mengambil tindakan.
Tahap Verifikasi Data dan Kesimpulan

Pembuatan atau penarikan kesimpulan merupakan kegiatan
merumuskan kesimpulan penelitian, baik kesimpulan sementara

maupun kesimpulan akhir.?®

27 Samsu, Metodologi Penelitian, him. 103.
28 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetiep Rohendi Rohidi. Jakarta: Universitas

Jakarta, 1992, him. 16.

2% Samsu, Metodologi Penelitian, him. 106.
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d. Keabsahan Data

Pada tahapan terakhir, peneliti memastikan keabsahan data dengan
menggunakan teknik trianggulasi, yaitu membandingkan dan
memeriksa ulang informasi yang didapat dari berbagai sumber. Teknik
ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh konsisten
dan valid, serta mengurangi kemungkinan adanya kesalahan atau bias.
Dengan cara ini, peneliti dapat memastikan data yang dikumpulkan
dapat dipercaya dan akurat.®® Terkait dengan proses validasi, peneliti
melakukan crosscheck data dari satu infoman ke informan lainnya.
Misalnya, pertanyaan yang sama dapat peneliti ajukan ke beberapa
informan yang berbeda, sehingga konsistensi jawaban bisa diperoleh.

Dengan demikian, validitas suatu informasi dapat dipertahankan.

H. Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari 5 bab yang didalamnya terdapat sub-sub bab agar
pembahasannya lebih terperinci. Berikut sistematika pembahasan dalam skripsi ini:

Pada Bab | menjelaskan latar belakang penelitian, mengapa topik tersebut
penting untuk diteliti. Termasuk juga perumusan masalah yang memperjelas fokus
penelitian, tujuan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka yang terkait, kerangka teori
sebagai landasan analisis, metodologi yang menjelaskan cara pengumpulan data, serta
sistematika pembahasan yang menggambarkan alur penelitian.

Pada Bab Il menguraikan wilayah Cianjur dari segi geografis, demografis, dan
sosial. Selain itu, bab ini membahas secara rinci peristiwa gempa bumi tahun 2022,

dampaknya terhadap masyarakat, serta respons yang terjadi setelah bencana tersebut.

30 Samsu, Metodologi Penelitian, him. 100-101.
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Pada Bab 11l membahas makna bantuan bagi umat Kristen dalam memberikan
bantuan dalam situasi pascabencana di Cianjur. Bab ini menganalisis bagaimana umat
Kristen memaknai tindakan kemanusiaan mereka melalui teori konstruksi realitas sosial,
yang menggambarkan bagaimana tindakan tersebut dibentuk oleh keyakinan dan
pandangan dunia mereka.

Pada Bab IV membahas tanggapan masyarakat terhadap bantuan yang
diberikan oleh umat Kristen pascabencana. Tanggapan ini dianalisis dengan
menggunakan teori konstruksi realitas sosial, untuk memahami bagaimana masyarakat
penerima bantuan menginterpretasikan dan memaknai tindakan tersebut, serta
bagaimana pandangan mereka dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya setempat.
Selanjutnya bab ini juga membahas bagaimana respon masyarakat penerima bantuan

tersebut berdampak pada rekonstruksi makna oleh komunitas Kristen.

Pada Bab V menyajikan kesimpulan dari keseluruhan penelitian. Di bab ini,
temuan utama terkait makna bantuan, penolakan, dan dampaknya terhadap umat
Kristen disimpulkan. Bab ini juga menyarankan arahan untuk penelitian selanjutnya
dan memberikan rekomendasi untuk pihak-pihak yang berkepentingan dalam

meningkatkan efektivitas bantuan kemanusiaan di masa depan.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap umat
Kristen yang memberikan bantuan kepada penyintas gempa bumi di Cianjur, maka
peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

Bagaimana umat Kristen memaknai bantuan dapat dipahami dalam bingkai
teorinya Peter L. Berger. Pada tahap eksternalisasi mereka mengadaptasikan diri
dengan konteks sosiokultural. Dalam prakteknya umat Kristen merespon ajaran teks
suci terkait berbagi sebagai bagian dari mewujudkan cinta kasih pada Tuhan dan
sesama. Ajaran teks suci diadopsi untuk mengembangkan motivasi dan komitmen
berbagi yang dikontekskan dengan perjumpaan mereka pada banyaknya penyintas yang
membutuhkan bantuan pascagempa bumi cianjur 2022. Interaksi mereka dengan para
penyintas memberi ruang terjadinya obyektivasi dalam wujud panggilan untuk
merealisasikan kesadaran menjadi aksi. Oleh karena itu, memberikan bantuan pada
penyintas gempa bumi adalah merupakan proses bagaimana ajaran teks suci
diwujudkan dalam realitas keseharian. Bahwa berbagi itu tidak hanya dipahami sebagai
perintah teks suci, tetapi juga dipahami sebagai bentuk terbangunnya kesadaran akan
perlunya menghargai sesama, terlepas dari apapun afiliasi keberagamaannya.

Meski memberi bantuan lahir dari proses obyektivasi yang merupakan hasil
pertemuan dari interaksi dengan realitas sosial dan terbangunnya kesadaran, namun
komitmen memberikan bantuan itu mendapatkan challenge di lapangan ketika ada
penolakan dari segmen penyintas tertentu. Hal ini kemudian membuka ruang terjadinya

reinterpretasi terhadap makna bantuan. Pada tahap internalisasi di mana umat Kristen

71
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mengindentifikasi diri sebagai salah satu komunitas yang mau mengulurkan
bantuannya kepada mereka yang membutuhkan bantuan, mereka harus
mempertimbangkan respon masyarakat penerimanya. Ketika penolakan terjadi, umat
Kristen harus mencari alternatif atas penolakan tersebut. Dengan demikian, lahirlah
proses reinterpretasi terhadap makan bantuan.

Sebagaimana yang telah dipaparkan di bab sebelumnya, respon para penyintas
terbagi dalam dua kategori. Ada kelompok yang menerima tanpa harus bepikir dari
mana bantuan itu berasal. Selain itu, ada kelompok yang menolak bantuan yang
diberikan oleh komunitas lintas keyakinan. Alasan penolakannya antara lain
kekhawatiran akan misi tersembunyi yang menyertai bantuan tersebut seperti misalnya
kristenisasi. Alasan lainnya ialah persoalan terkait kehalalan makanan atau materi
bantuan jika ia berasal dari umat Kristen. Belum lagi simbol-simbol kekristenan yang
menyertai bantuan. Hal ini dapat memunculkan interpretasi kesediaan para penyintas
untuk menerima eksistensi umat Kristen di lingkungan mereka.

Merespon penolakan tersebut, umat Kristen pada akhirnya melakukan
reinterpretasi dalam proses internalisasi makna bantuan. Salah satu bentuk
reinterpretasi itu diwujudkan dalam komitmen untuk tetap berbagi dengan tanpa
melibatkan simbol identitas keagamaan. Oleh karena itu, tidak ada masalah bagi mereka
ketika label kekristenan dilepaskan dari materi bantuan yang diberikan. Menjalani jalan
ketuhanan, harusnya tidak bertolak belakang dengan semangat kemanusiaan. Oleh
karena itu, sekat-sekat perbedaan keyakinan seharusnya tidak menyurutkan komitmen

memberikan bantuan.



73

B. Saran

Dengan keterbatasan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, saran untuk
penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang tema yang
diangkat. Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna bantuan yang diberikan oleh
umat Kristen kepada para penyintas gempa bumi Cianjur 2022, disarankan agar
penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan mengkaji lebih dalam aspek-
aspek yang belum banyak dieksplorasi. Salah satunya adalah memahami dampak
jangka panjang dari bantuan tersebut terhadap hubungan sosial antara umat Kristen dan
masyarakat penerima bantuan lintas keyakinan. Penelitian ini dapat melihat apakah
bantuan yang diberikan mampu menciptakan hubungan yang lebih harmonis atau justru
memunculkan tantangan baru dalam relasi antaragama.

Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat mengeksplorasi lebih jauh
bagaimana umat Kristen mengembangkan strategi dalam menghadapi penolakan
bantuan di lapangan. Dengan mendalami proses reinterpretasi makna bantuan,
penelitian dapat mengungkap bagaimana umat Kristen menyesuaikan pendekatan
mereka agar tetap relevan dan diterima oleh komunitas yang lebih luas. Pendekatan ini
bisa mencakup aspek komunikasi, simbolisme, dan konteks budaya yang memengaruhi
penerimaan masyarakat.

Terakhir, disarankan pula untuk meneliti persepsi masyarakat yang lebih luas,
tidak hanya dari sisi penerima bantuan, tetapi juga dari komunitas lain yang
menyaksikan proses tersebut. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang bagaimana praktik berbagi lintas keyakinan berdampak pada
dinamika sosial, spiritual, dan budaya masyarakat. Dengan demikian, penelitian
selanjutnya diharapkan mampu memberikan kontribusi yang lebih mendalam dalam

memahami hubungan antaragama dalam konteks kemanusiaan.
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